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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Sejarah Artikel Selecting jeans products that match user preferences is often challenging
Diterima : 12/05/2026 due to the wide variety of models and styles available. This study aims to
. s develop a web-based expert system for recommending jeans products
D!reV'S_' + 31/05/2025 using the forward chaining method. The system applies IF-THEN rules to
Diterbitkan : 01/06/2026 determine suitable jeans categories based on user preferences and
characteristics. In addition, multi-attribute filtering based on color, price,

*Corresponding author height, event type, and outfit type is implemented fto improve

recommendation relevance. The system was developed using the Laravel
framework. Data were collected through literature study, interviews,
observation, and documentation. System testing was conducted using
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DOI: 10.70247 /jumistik.v5i1.296 black box testing and accuracy testing with 100 test data. The results show
that all system functions run properly and the system achieved an accuracy
GRAPHICAL ABSTRACT level of 87%. Therefore, .fhe d_eve/oped system is qble to proyide more
relevant and personalized jeans recommendations effectively and
efficiently.
Keywords: Expert System, Forward chaining, Jeans, Laravel, Product
Recommendation
Analisa Permasalahan
¢ ABSTRAK
Metode Sistem Pakar : Pemilihan produk jeans yang sesuai dengan preferensi pengguna seringkali
Forward Chaining + menjadi kendala karena banyaknya variasi model dan gaya yang tersedia.
Filtering Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar rekomendasi produk
v jeans berbasis web menggunakan metode forward chaining. Sistem
Pengembangan Sistem : menggunakan ofurop IF-THEN u.nf.uk menentukan ' kgfegqn jeans
Framework Laravel + berdasarkan preferensi dan karakteristik pengguna. Selain itu, diterapkan
Bootstrap + Database mekanisme multi-attribute filtering berdasarkan atriout warna, harga, tinggi
MySQL badan, jenis acara, dan jenis atasan untuk meningkatkan relevansi
i’ rekomendasi. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel.
] Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, wawancara, observasi,
Testing : ) dan dokumentasi. Pengujian sistem dilakukan menggunakan black box
Blackbox + Akurasi testing dan pengujian akurasi dengan 100 data uji. Hasil pengujian
Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dan tingkat
i akurasi  sistem  mencapai  87%. Dengan demikian, sistfem yang
dikembangkan mampu memberikan rekomendasi produk jeans yang lebih
Hasil Akurasi 87% relevan dan personal secara efektif dan efisien.

Kata kunci: Forward chaining, Jeans, Laravel, Rekomendasi Produk, Sistem
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri  fashion yang semakin
pesal menyebabkan munculnya berbagai variasi
produk pakaian dengan model dan gaya yang terus
berkembang, termasuk pada produk celana jeans.
Jeans menjadi salah satu jenis pakaian yang banyak
digunakan oleh berbagai kalangan karena memiliki
sifat  fleksibel dan mudah dipadukan dengan
berbagai jenis pakaian lainnya. Selain digunakan
untuk akfivitas santai, jeans juga sering digunakan
untuk kegiatan hangout, bekerja, maupun aktivitas
sehari-hari. Banyaknya pilihan model, warna, ukuran,
dan gaya jeans memberikan lebih banyak alternatif
bagi konsumen dalom memilih produk yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi merekal1].

Namun demikian, banyaknya variasi produk jeans
yang tersedia di Toko Jenni Glow sering menimbulkan
kesulitan bagi konsumen dalom menenftukan produk
yang paling sesuai. Saat ini, proses pemilihan produk
masih dilakukan secara manual, yaitu konsumen
datang ke toko dan melihat berbagai pilihan jeans
yang fersedia. Apabila konsumen mengalami
kesulitan dalam menentukan pilihan, mereka akan
berkonsultasi  dengan  karyawan  toko  unfuk
mendapatkan rekomendasi produk. Rekomendasi
yang diberikon  umumnya  didasarkan  pada
pengalaoman dan pengetahuan pribadi karyawan
mengenai model, ukuran, bahan, dan tren fashion
yang sedang populer.

Proses rekomendasi yang berjalan saat ini memiliki
beberapa kendala. Rekomendasi yang diberikan
cenderung bersifat subjektif karena bergantung pada
pemahaman masing-masing karyawan, sehingga hasil
rekomendasi dapat berbeda antara satu karyawan
dengan karyawan lainnya. Selain itu, fidak semua
karyaowan memiliki pengetahuan yang mendalam
mengenai seluruh jenis jeans yang tersedia, termasuk
kesesuaian produk dengan karakteristik pengguna
seperti bentuk tubuh, jenis acara, dan kombinasi outfit.
Konsumen juga sering membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam menentukan pilihan karena harus
mencoba beberapa model jeans secara langsung
sebelum memutuskan untuk membeli. Di sisi lain,
proses rekomendasi di Toko Jenni Glow masih belum
memanfaatkan teknologi sistem informasi sehingga
proses pencarian dan penentuan produk belum
berjalan secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperukan suatu
sistem yang dapat membanfu proses rekomendasi
produk jeans secara lebih ferstruktur, konsisten, dan
efisien. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah sistem pakar. Sistem pakar merupakan sistem
berbasis komputer yang dirancang untuk meniru
kemampuan pengambilan keputusan seorang ahli
menggunakan basis  pengetahuan dan aturan
tertentu[2]. Pada penelitian ini digunakan metode
forward chaining, yaitu metode penalaran yang
dimulai dari fakta atau data yang diberikan
pengguna untuk menghasilkan kesimpulan
berdasarkan aturan berbentuk IF-THEN[3]. Metode ini
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dipilih ~ karena  mampu  menghasilkan  proses
rekomendasi secara sistematis berdasarkan preferensi
dan  karakteristk  pengguna  sehingga  dapat
mengurangi subjektivitas dalam pemberian
rekomendasi produk.

Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini
berbasis web menggunakan framework Laravel untuk
mempermudah proses pengembangan aplikasi dan
pengelolaan logika sistem secara lebih terstruktur[4].
Selain  menggunakan metode forward chaining
sebagai  mesin  inferensi, penelition ini  juga
mengintegrasikan mekanisme multi-attribute filtering
berbasis preferensi pengguna. Filtering dilakukan
berdasarkan atribut seperti warna, harga, tinggi
badan, jenis acara, dan jenis atasan untuk
meningkatkan relevansi hasil rekomendasi  produk
jeans. Pendekatan ini digunakan agar sistem tidak
hanya menghasilkan kategori jeans berdasarkan rule,
tetapi juga mampu memberikan rekomendasi produk
yang lebih personal sesuai karakteristik pengguna[5].

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah satu cabang
kecerdasan buatan (Artificial infeligence) yang
dirancang untuk meniru kemampuan pengambilan
keputusan seorang ahli dalam menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu menggunakan basis
pengetahuan dan mesin inferensi[6]. Sistem pakar
bekerja dengan memanfaatkan aturan berbentuk IF-
THEN unfuk menghasilkan keputusan berdasarkan
fakta yang diberikan pengguna. Penerapan sistem
pakar telah banyak digunakan dalam berbagai
bidang seperti kesehatan, pendidikan, bisnis, dan
sistem rekomendasi karena mampu membantu proses
pengambilan  keputusan secara lebih  cepat,
konsisten, dan terstruktur[7]. Pada penelitian ini, sistem
pakar digunakan unfuk membantu pengguna dalam
menentukan rekomendasi produk jeans berdasarkan
preferensi dan karakteristik pengguna.

Forward chaining

Forward chaining merupakan metode inferensi
pada sistem pakar yang menggunakan pendekatan
data-driven, yaitu proses penalaran dimulai dari fakta
atau data yang diberikan pengguna untuk
menghasilkan suafu kesimpulan berdasarkan aturan
yang terdapat pada basis pengetahuan(8]. Metode
ini bekerja dengan melakukan pencocokan fakta
terhadap rule berbentuk IF-THEN hingga ditemukan
kesimpulan yang sesuai. Forward chaining banyak
digunakan dalam sistem  pakar  dan  sistem
rekomendasi karena memiliki proses inferensi yang
sistematis, transparan, dan mudah dipahami[?]. Pada
penelitian ini, metode forward chaining digunakan
untuk menentukan kategori produk jeans berdasarkan
preferensi pengguna yang dimasukkan ke dalam
sistem.



Sistem Rekomendasi Produk

Sistem rekomendasi produk merupakan sistem
yang digunakan untuk membantu pengguna dalam
menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi mereka[10]. Sistem rekomendasi
bekerja dengan menganalisis karakteristik pengguna,
data produk, maupun pola tfertentu  unfuk
menghasilkan rekomendasi yang relevan. Penerapan
sistem rekomendasi banyak digunakan pada bidang
e-commerce, fashion, hiburan, dan layanan digital
untuk meningkatkan pengalaman pengguna dalam
memilih produk atau layanan(11].

Terdapat beberapa pendekatan yang umum
digunokan dalam sistem  rekomendasi, seperti
content-based filtering, collaborative filtering, dan
knowledge-based recommendation[12]. Pada
penelitian ini digunakan pendekatan knowledge-
based recommendation  karena  rekomendaosi
dihasilkan berdasarkan rule dan basis pengetahuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Pendekatan ini
dinilai sesuai untuk sistem rekomendasi produk jeans

karena proses rekomendasi mempertimbangkan
karakteristik produk dan preferensi pengguna secara
langsung.

Selain menggunakan metode inferensi forward
chaining, penelitian ini juga menerapkan mekanisme
multi-attribute  filtering berdasarkan atribut  seperti
warna, harga, tinggi badan, jenis acara, dan jenis
atasan unftuk meningkatkan relevansi rekomendasi
yang diberikan kepada pengguna. Dengan
pendekatan fersebut, sistem fidak hanya
menghasilkan  kategori produk jeans, fetapi juga
mampu  memberikan rekomendasi  yang lebih
personal sesuai karakteristik pengguna.

Framework Laravel

Laravel merupakan framework berbasis PHP yang
menerapkan konsep Model View Controller (MVC)
untuk mempermudah proses pengembangan aplikasi
web secara terstruktur  dan  efisien.  Laravel
menyediakan  berbagai  fitur  seperti  routing,
autentikasi, manajemen basis data, dan template
engine yang mendukung proses pengembangan
aplikasi menjadi lebih cepat dan mudah dikelola[13].
Selain itu, Laravel juga mendukung infegrasi dengan
database melalui Eloguent ORM sehingga proses
pengolahan data dapat dilakukan secara lebih efektif
dan terorganisir.  Pada penelitian ini, Laravel
digunakan sebagai framework utama  dalam
pengembangan sistem pakar rekomendasi produk
jeans berbasis web.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilokukan oleh Rudyarti et al.
pada tahun 2025[14] mengembangkan sistem pakar
diagnosis penyakit  akibat perubahan  iklim
menggunakan metode forward chaining berbasis
web dengan fingkat akurasi sebesar 92,31%. Penelitian
ini menunjukkan bahwa metode forward chaining
mampu  menghasilkan  keputusan  yang  akurat
berdasarkan fakta yang diberikan  pengguna.
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Penelition lain oleh Arianto pada tahun 2025[15]
mengembangkan  sistem  rekomendasi  produk
pakaian berbasis web menggunakan metode forward
chaining dan framework Laravel dengan nilai usability
sebesar 69,3 yang termasuk kategori baik. Selain itu,
penelitian oleh Goldie Gunadi dan Sepfiani Nikolin

Melania Kurnia pada tfahun 2025[16]
mengembangkan  sistem  pakar diagnosis  awal
HIV/AIDS berbasis web menggunakan metode

forward chaining dengan tingkat akurasi sebesar 100%
dan fingkat penerimaan pengguna sebesar 91,3%.
Penelition lain pada bidang kecantikan juga
menunjukkan bahwa metode forward chaining efektif
digunakan untuk identifikasi jenis kulit wojah dengan
fingkat akurasi sebesar 84%[17].

Berdasarkan beberapa penelitian  tersebut,
metode forward chaining banyak digunakan dalam
sistem pakar karena mampu memproses fakta
menjadi keputusan secara sistematis dan transparan.
Namun, sebagian besar penelition masih berfokus
pada domain kesehatan dan diagnosis, sedangkan
penerapan pada bidang fashion, khususnya
rekomendasi produk jeans, masih ferbatas. Selain itu,
Penelitian sebelumnya umumnya hanya
menggunakan  inferensi  berbasis  rule  tanpa
memperimbangkan preferensi pengguna secara
lebih detail melalui proses multi-attribute filtering.

Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
penerapan metode forward chaining  yang
dikombinasikan dengan multi-attribute filtering pada
sistem rekomendasi produk jeans berbasis web.
Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan
rekomendasi yang lebih personal dan relevan sesuai
dengan preferensi dan karakteristik pengguna.

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pakar rekomendasi produk jeans menggunakan
metode forward chaining berbasis web dengan
framework Laravel. Metodologi penelitian disusun
secara sistematis untuk menggambarkan tahapan
penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga
penguijian sistem.



MULAI

Identifikasi Masalah
Metode:
Wawancara, Observasi

v

Pengumpulan Data
Metode:
Wawancara, Observasi, Studi Literatur

v

Analisa Kebutuhan
Sistem dan Pengguna

v

Perancangan Sistem
Metode:
Rule IF-THEN, ERD, UML, Flowchart

v

Implementasi Sistem
Metode:
Framework Laravel (MVC), Forward
Chaining

v

Pengujian Sistem
Metode:
Black Box, Akurasi

v

Evaluasi Sistem
Metode:
Kelebihan dan Kekurangan Sistem

v

Gambar 1. Langkah Penelitian
Sumber : Hasil Olah Data

Tahapan penelitian pada Gambar 1 dilakukan
secara sistematis untuk mengembangkan sistem pakar
rekomendasi produk jeans berbasis web
menggunakan metode forward chaining. Penelitian
diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi
dan studi literatur untuk mengetahui kendala dalam
proses pemilihan produk jeans. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data melalui studi literatur, wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data
produk serta kebutuhan sistem yang digunakan dalam
penyusunan basis pengetahuan.

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan
sistem dan pengguna, kemudian dilanjutkan dengan
perancangan sistem yang meliputi penyusunan rule
IF-THEN, UML, basis data, dan flowchart sistem. Setelah
tahap perancangan selesai, sistem diimplementasikan
menggunakan framework Laravel dengan metode
forward chaining sebagai mesin  inferensi dan
mekanisme filtering untuk menghasilkan rekomendasi
produk jeans berdasarkan preferensi pengguna.

Selanjutnya dilakukan pengujian sistem
menggunakan black box testing dan pengujian
akurasi - untuk  memastikan  fungsi  sistem berjalan
dengan baik serta hasil rekomendasi sesuai dengan
rule  pakar. Tingkat  akurasi  sistem  dihitung
menggunakan rumus berikut:

Jumlah Rekomendasi Benar x 100% (1)
Total Data Uji 0

Accuracy =

Tahap terakhir adalah evaluasi hasil pengujian
untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam
memberikan rekomendasi produk jeans yang relevan
dan personal sesuai kebutuhan penggunal[18].
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Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan
pada penelition ini adalah  Rapid Application
Development (RAD). Metode ini dipilih karena mampu
mempercepat proses pengembangan sistem secara
fleksibel dan iteratif sesuai kebutuhan pengguna [8],
serta memungkinkan proses evaluasi dan perbaikan
sistem  dilokukan lebih cepat sesuai  dengan
kebutuhan pengguna [9]. Tahapan RAD terdiri dari
requirement  planning, design  workshop, dan
implementation [10]. Requirement planning dilakukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, design
workshop  dilakukan  untuk  merancang  basis
pengetahuan, rule forward chaining, basis data, dan
antarmuka  sistem,  sedangkan  implementation
dilakukan dengan membangun sistem berbasis web
menggunakan framework Laravel serfa melakukan
pengujian sistem.

Pengumpulan Data
Pengumpulan dafta pada penelitian ini dilakukan

menggunakan beberapa metode untuk memperoleh

informasi dan data yang dibutuhkan  dalam
pengembangan sistem pakar rekomendasi produk
jeans, yaitu sebagai berikut:

1. Studi Literatur; dilakukan dengan mempelagjari
jurnal, buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan sistem pakar, metode forward
chaining, sistem rekomendasi, dan
pengembangan aplikasi berbasis web sebagai
dasar teori penelitian.

2. Wawancara; dilokukan dengan pemilik Toko Jenni
Glow  melalui aplikasi WhatsApp untuk
memperoleh informasi mengenai proses
rekomendasi produk yang sedang berjalan,
kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan.

3. Observasi; dilakukan dengan mengamati proses
penjualan dan interaksi pelanggan pada media
sosial dan platform e-commerce Toko Jenni Glow.
Observasi juga dilakukan untuk mengumpulkan
data produk seperti jenis jeans, model, ukuran,
warna, dan harga yang digunakan sebagai
dataset sistem.

4. Dokumentasi; digunakan untuk mengumpulkan
dan menyimpan data penelitian, seperti hasil
wawancara, data produk, proses perancangan
dan pengembangan sistem, serta hasil pengujian
dalom bentuk catatan digital dan tangkapan
layar (screenshot).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Basis Pengetahuan Forward Chaining

Dalam sistem yang dikembangkan, atribut pada
proses rekomendasi produk jeans dibag menjadi
atribut utama, atribut pendukung, dan atribut khusus.
Atribut utama meliputi model jeans dan kondisi jeans
yang digunakan untuk menentukan kategori produk.
Atribut pendukung seperti bahan stretch,
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kenyamanan, tren, dan kondisi penggunaan
digunakan untuk meningkatkan relevansi

rekomendasi. Selain itu, terdapat atribut khusus seperti
bentuk fubuh kurus yang digunakan pada rule
tertentu untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih
personal. Dengan pembagian atribut tersebut, sistem
mampu  menghasilkan rekomendasi  produk jeans
yang lebih terstruktur dan sesuai dengan preferensi
pengguna.

Berikut merupakan tabel rule yang digunakan
pada sistem pakar dengan metode forward chaining.

Tabel 1. Tabel Rule Forward chaining

Rule Kondisi Hasil

R1 kurus="Ya" AND ketat="Ya" AND  Skinny
nyaman="Ya" AND stretch="Ya”"AND  Jeans
sobek="Ya” AND pendek="Tidak” AND
panas="Ya"

R2 kurus="Tidak" AND slim="Ya" AND  Straight

strefch="Ya" AND  Jeans
pendek="Tidak”  AND

nyaman="Ya" AND
sobek="Ya"” AND
panas="Ya"

R3 kurus="Tidak" AND ketat="Ya" AND
stretch="Ya" AND sobek="Ya" AND
pendek="Tidak” AND nyaman="Ya” AND
frend="Ya"” AND panas="Ya"

Cutbray

R4 kurus="Ya" AND longgar="Ya" AND  Skena
frend="Ya"
AND stretch="Tidak” AND sobek="Ya"” AND
pendek="Tidak” AND panas="Ya"

RS kurus="Tidak”  AND  longgar="Ya” AND Kulot
stretch="Tidak" AND sobek="Ya" AND
pendek="Tidak” AND frend="Ya” AND
panas="Ya"

R6 kurus="Ya" AND slim="Ya" AND stretch="Tidak”  Baggy
AND sobek="Ya" AND pendek="Tidak” AND
nyaman="Ya" AND tfrend="Ya" AND

panas="Ya"

R7 kurus="Tidak”  AND longgar="Ya” AND Boyfriend
stretch="Tidak” AND  sobek="Ya” AND
pendek="Tidak” AND nyaman="Ya" AND
tfrend="Ya" AND panas="Ya"

R8 kurus="Tidak" AND ketat="Ya" AND  Ripped

stretch="Ya" AND sobek="Ya" AND
pendek="Tidak” AND nyaman="Ya" AND
panas="Ya"

R9 kurus="Tidak" AND ketat="Ya" AND  Hot
stretch="Ya" AND  sobek="Tidak” AND  Panfs
pendek="Ya” AND nyaman="Ya" AND

tfrend="Ya" AND panas="Tidak"

Untuk meningkatkan relevansi hasil rekomendasi,
sistem menerapkan proses filtering berdasarkan data
produk yang tersedia. Berikut merupakan tabel
filtering produk yang digunakan dalam sistem.

Tabel 2. Tabel Filter Utama
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Tabel 2 menunjukkan atribut filtering utama yang
digunakan dalam proses rekomendasi produk jeans.
Atribut tersebut meliputi warna, harga, tinggi badan,
jenis acara, jenis atasan, dan preferensi penggunaan
hoodie. Data pada tabel ini digunakan untuk
menyesuaikan hasil rekomendasi dengan karakteristik
dan preferensi pengguna sehingga produk yang
dihasilkan menjadi lebih relevan dan personal.

Berikut ini merupakan data produk terkait dengan
filter utama yang digunakan.

Tabel 3. Data Produk Berdasarkan Ukuran, Warna,
Harga dan Tinggi Badan

Nama Jeans Ukuran Warna Kategori Tinggi

Harga Badan

27,28,29,30  Hitam, Biru
Tua, Biru
Muda

skinny Jeans >100.000 150-170

27,28,29,30  Hitam, Biru
Tua, Biru
Muda

>100.000  140-160

Straight
Jeans

27,28,29,30 Hitam, Biru
Cutbray Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29,30 Hitam, Biru
Skena Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29,30 Hitam, Biru
Kulot Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29.,30 Hitam, Biru
Baggy Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29,30 Hitam, Biru
Boyfriend Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29,30 Hitam, Biru
Ripped Tua, Biru
Muda

>100.000 150-170

27,28,29,30 Hitam, Biru
Hot Pants Tua, Biru
Muda

<100.000  140-170

27,28,29,30  Hitam, Biru <100.000  140-170
Celana 7/8 Tua, Biru

Muda

Tabel 3 menunjukkan data produk jeans
berdasarkan atribut ukuran, warna, kategori harga,
dan tinggi badan. Data tersebut digunakan dalam
proses filtering untuk menyesuaikan rekomendasi
produk dengan karakteristik fisik dan preferensi
pengguna sehingga produk yang ditampilkan
menjadi lebih sesuai.

Tabel 4. Data Produk Berdasarkan Acara dan
Jenis Atasan

Atribut Fliter Nilai Keterangan

Warna Hitam, Biru Muda, Biru Tua Preferensi warna
jeans

Harga <= 100000 / > 100000 Menyesuaikan
budget

Tinggi Badan 140-170 Kesesuaian ukuran
tubuh

Acara Santai, Hangout, Kerja Kesesuaian
penggunaan

Jenis Atasan Kaos, Kemeja, Blus, Baju Kombinasi outfit

Ketat
Atasan Hoodie Ya / Tidak Preferensi gaya

Nama Jeans Acara Jenis Atasan Atasan
Hoodie
. Santai Kaos, Ya
Skinny Jeans .
Kemeja
Straight Jeans Hangout Kemeja Ya
Cutbray Hangout Blus, Kemeja Ya
Skena Kerja, Hangout Kaos Ketat Ya
Kulot Hangout Kerja Kaos ) Ketat, Ya
Kemeja
Baggy Hangout Baju Ketat Ya
Boyfriend Santai Baju Ketat, Ya

Kemeja




Nama Jeans Acara Jenis Atasan Atasan
Hoodie
. Hangout Baju Ketat, Ya
Ripped Kemeja
Hot Pants Santai Kaos Ketat Tidak
Celana 7/8 Santai Kaos Ketat Tidak

Tabel 4 menunjukkan data produk jeans
berdasarkan atribut jenis acara, jenis atasan, dan
preferensi penggunaan hoodie. Atribut ini digunakan
untuk menyesuaikan rekomendasi produk dengan
gaya berpakaian dan aktivitas pengguna agar hasil
rekomendasi lebih relevan dan personal.

Proses Filtering

Proses filtering dilakukan untuk menentukan
tingkat kecocokan produk berdasarkan preferensi
pengguna. Sistem menghitung jumlah atribut yang
sesuai  menggunakan variabel match. Semakin
banyak atribut yang sesuai, maka tfingkat relevansi
rekomendasi produk  akan semakin  finggi.
Pseudocode proses filtering ditunjukkan sebagai
berikut.

BEGIN
match « 0
IF ukuran pengguna sesuai dengan ukuran produk
THEN
match «— match + 1
ENDIF
IF warna pengguna sesuai dengan warna produk
THEN
match «— matfch + 1
ENDIF
IF acara pengguna sesuai dengan acara produk
THEN
match «— match + 1
ENDIF

IF jenis atasan sesuai dengan produk THEN
match « match + 1

ENDIF

IF kategori harga sesuai THEN
match « match + 1

ENDIF

IF umur pengguna sesuai dengan produk THEN
match « match + 1

ENDIF

IF tinggi badan sesuai dengan produk THEN
match « match + 1

ENDIF

IF match =7 THEN
status « "Rekomendasi"

ELSE IF match >0 THEN
status < "Relevan"

ELSE
status < "Tidak Direkomendasikan"
ENDIF
Tampilkan hasil rekomendasi
END

Sistem menghitung jumlah kecocokan atribut produk
dengan preferensi pengguna menggunakan variabel
match. Setiap atribut yang sesuai akan menambah
nilai match. Status hasil rekomendasi  ditenfukan
berdasarkan jumlah kecocokan yang diperoleh.
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1. Jika seluruh kondisi filter terpenuhi (match = 7),
maka status produk adalah Rekomendasi.

2. Jka hanya sebagion kondisi yang terpenuhi
(match > 0 dan < 7), maka status produk adalah
Relevan.

3. Jika fidak tferdapat kondisi yang sesuai (match =0),
maka status produk adalah Tidak
Direkomendasikan.

Pendekatan ini digunakan agar sistem mampu

memberikan hasil rekomendasi yang lebih fleksibel

dan fidak hanya bergantung pada satu  kondisi
ferfentu.

Rancangan Basis Data

Basis data dalom penelitian ini  dirancang
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)[19]
untuk mendukung sistem pakar berbasis forward
chaining dalam mengelola data pengguna, data
produk, rule sistem, dan hasil rekomendasi.

%
[} Jf
‘ ukuran H jeans

}47 atasan_jeans F—
‘ aturan aturan_detail % kondisi ‘

pangguna < pehgguna_jawaban > T

pengguna_atasan

|

il

atasan

acara }‘7
wama

Gambar 2. Diagram Relasi Basis Data
Sumber : Hasil Olah Data

pengguna_acara

pengguna_warma

I
111

Rancangan Sistem

Diagram use case berikut menggambarkan
fungsi-fungsi utama yang terdapat pada sistem
rekomendasi jeans beserta interaksi antara pengguna
dan admin terhadap sistem[20].



Data Produk

Tampil Tentang

Master Wama

Master Aturan

Riwayat Konsultasi

Gambar 3. Diagram Use Case Aplikasi
Sumber : Hasil Olah Data

Diagram ini menunjukkan hak akses masing-
masing aktor dalam menggunakan fitur yang tersedia.
Pengguna dapat melakukan konsultasi dan melihat
informasi produk, sedangkan admin berfugas
mengelola seluruh data master, aturan sistem, serta
riwayat konsultasi.

Proses konsultasi pengguna melalui aplikasi sistem
pakar dapat digambarkan menggunakan diagram
activity.

Pengguna System

Pilih Menu Tampilkan Halaman
Konsultasi Konsultasi

Isi Form

Konsultasi

Klik Tombool Tampilkan Halaman
Proses Rekomendasi Hasil Konsultasi

Gambar 4. Diagram Activity Proses Konsultasi

Sumber : Hasil Olah Data

Gambar 4 menunjukkan alur interaksi pengguna
dengan sistem, dimulai dar  proses input data
pengguna dan pengisian konsultasi, kemudian sistem
melakukan proses forward chaining dan filtering untuk
menghasilkan rekomendasi produk jeans yang sesudi
dengan preferensi pengguna. Diagram ini digunakan
untuk memvisualisasikan alur proses konsultasi secara
sistematis pada aplikasi.

Tampilan Aplikasi
Berikut adalah beberapa tampilan aplikasi sistem
pakar yang dibuat.

1.
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Halaman Input Data Pengguna

Form Konsultasi Sistem Pakar Rekomendasi Jeans

Infarmasi Pengguna
Nama

............

100000

Gambar 5. Tampilan Form Input Informasi

Pengguna

Halaman Input Data Pengguna berisi beberapa
input seperti nama, jenis kelamin, umur, finggi
badan, berat badan, ukuran celana, kategori
harga, dan preferensi atasan hoodie, pilihan
warna, jenis acara dan jenis atasan. Data yang
dimasukkan pengguna fidak hanya digunakan
dalam proses inferensi, tetapi juga menjadi acuan
dalom proses filtering setelah metode forward
chaining menghasilkan kategori jeans.

Halaman Konsultasi

Form Konsultasi Sistem Pakar Rekomendasi Jeans

CrOEEE (T

g Tidsk.

Gambar 6. Tampilan Form Konsultasi
Sumber : Hasil Olah Data

Pada Halaman konsultasi pengguna diminta unfuk
memilih beberapa preferensi yang tersedia pada
setiap kategori pertanyaan, seperti model jeans,
kondisi jeans, serta preferensi penggunaan. Setiap
pilihan yang dipilih akan menjadi fakta awal yang
digunakan dalam proses inferensi menggunakan
metode forward chaining. Setelah seluruh
pertanyaan diisi, pengguna dapat menekan
tombol proses untuk menjalankan sistem. Hasil dari
proses tersebut akan menghasilkan kategori jeans
yang sesuai, yang kemudian dilanjutkan dengan
proses filtering untuk menampilkan rekomendasi
produk yang paling relevan dengan kebutuhan
pengguna.



3. Halaman Hasil Konsultasi

Jeans Expert

Hasil Konsultasi Sistem Pakar Rekomendasi Jeans
Berlat hasi anaisis berdasakan preferens Anda
[—

Nama: Goldie Jenis Kelamin: Pria Umur: 25 Tahun Tinggi: 160 cm
Berat Badan: 70 kg Ukuran Celana: 28 Kategori Harga: D atas 100.000 Atasan Hoodie: Yo

‘Wama: Biru Muda, Biru Tua Jenis Acara: Santai, Hangout Jenis Atasan: Kaos, Kemeja

Jawaban Konsultasi

Tubuh Kurus: Y Model Jeans: Ketat Jeans Sobelc Y Jeans Pendek: Tidk
Bahan Stretch: Ya Kenyamanan: Ya Mengikuti Trend: Ya Cuaca Panas: Ya

Hasil Forward Chaining

Skinny Jeans

Kategori jeans yang paling sesuai dengan preferensi Anda

Skinny Jeans Hitam (1130)

Wama: Hitam Warna: Biru Muda Warna: Biru Tua
Ukuran: 27,26.2930 Ukuran: 28 Ukuran: 28

Harga: Rp 115,000 Harga:Rp 115,000 Harga: Rp 115.000

Skinny Jeans (7212) Skinny Jeans (7211)

Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil Konsultasi

Sumber : Hasil Olah Data

Halaman hasil  konsultasi  digunakan  unfuk
menampilkan hasil analisis sistem berdasarkan
data pengguna dan jawaban konsultasi yang
telah diproses menggunakan metode forward
chaining dan filtering. Pada halaman ini
ditampilkan informasi data pengguna, jawaban
konsultasi, serta kategori jeans yang dihasilkan dari
proses inferensi sistem. Selain itu, sistem juga
menampilkan daftar produk jeans yang sesuai
lengkap dengan gambar produk, kode produk,
harga, dan  stafus  rekomendasi.  Status
"Rekomendasi” diberikan apabila seluruh kondisi
filter sesuai dengan preferensi pengguna,
sedangkan status “Relevan” diberikan apabila
hanya sebagian kondisi yang sesuai.

4. Master Data Aturan

Master Aturan Sistem Pakar

i

1 D 7 model-ketat AND sobekrys AND streichya THEN stiony sears (5 ()

Gambar 8. Tampilan Halaman Master Aturan

Sumber : Hasil Olah Data

Halaman  Master  Aturan  digunakan  oleh
administrator untuk mengelola basis pengetahuan
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pada sistem pakar. Pada halaman ini admin
dapat menambahkan, mengubah, dan
menghapus rule yang digunakan dalam proses
forward chaining. Setiap rule terdiri dari beberapa
kondisi seperti model jeans, jeans sobek, strefch,
kenyamanan, trend, dan kondisi lainnya yang
menghasilkan kategori jeans tertentu. Selain form
input, halaoman ini juga menampilkan daftar rule
yang telah fersimpan sehingga memudahkan
admin dalam melakukan pengelolaan basis
pengetahuan sistem.

Pengujian Sistem

Pengujion dilakukan pada seluruh fitur utama
yang terdapat pada sistem pakar rekomendasi jeans,
baik pada sisi pengguna maupun administrator[21].
Proses pengujion meliputi  pengujion halaman
konsultasi, pengolahan rule forward chaining, proses
filtering, pengelolaan data master, hingga riwayat
konsultasi.  Hasil  pengujian  digunakan  untuk
mengetahui apakah sistem felah berjalan sesuai
dengan fungsi yang diharapkan.

Hasil dari proses pengujian sistem menggunakan
metode Black Box seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Black Box

No Modul / Skenario Hasil yang Hasil Status
Fitur Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Login Admin Sistem Dashboard Berhasil
Admin memasukka menampilkan berhasil
n username halaman ditampilkan
dan dashboard
password admin
2 Konsultasi Pengguna Sistem Data Berhasil
mengisi form memproses berhasil
konsultasi data konsultasi diproses
3  Forward Sistem Sistem Kategori Berhasil
chaining melakukan menghasilkan jeans
pencocokan kategori jeans berhasil
rule ditampilkan
4 Filtering Pengguna Sistem Produk Berhasil
Produk memilih filter menampilkan sesuai filter
warna dan produk sesuai berhasil
acara filter tampil
5  Status Semua filter Sistem Status Berhasil
Rekomen sesuai menampilkan berhasil
dasi status tampil sesuai
“Rekomendasi
6 Status Sebagian Sistem Status Berhasil
Relevan filter fidak menampilkan berhasil
sesuai status tampil sesuai
“Relevan”
7 Master Admin Data jeans Data Berhasil
Jeans menambahk tersimpan ke berhasil
an data database disimpan
jeans
8  Master Admin Data warna Data Berhasil
Warna menambahk tersimpan berhasil
an data disimpan
warna
9  Master Admin Data jenis Data Berhasil
Atasan menambahk atasan berhasil
an data jenis tersimpan disimpan
atasan
1 Master Admin Data acara Data Berhasil
0 Acara menambahk tersimpan berhasil
an data disimpan
acara
1 Master Admin Data kondisi Data Berhasil
1 Kondisi menginput tersimpan berhasil
data kondisi disimpan
(fakta)
Master Admin Rule tersimpan Rule berhasil Berhasil
Rule menambahk ke basis disimpan
anrule pengetahuan
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No Modul / Skenario Hasil yang Hasil Status No Data Uji Hasil Sistem Hasil Pakar Status
Fitur Pengujian Diharapkan Pengujian Uji
1 Data Pengguna Sistem Produk Berhasil Trend, Panas
3 Produk membuka menampilkan berhasil U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend  Sesuai
halaman daftar produk tampil 05  Umur: 30, Warna: Hitam, i: Kulot, asi: Kulot,
produk Ukuran: 29, Harga: Warna: Warna:
1 Tentang Pengguna Informasi Halaman Berhasil >100.000, Tinggi: 160, Hitam, Hitam,
4 Sistem membuka sistem tampil berhasil Acara: Kerja, Atasan: (Kaos Ukuran: 29 Ukuran: 29
halaman tampil Ketat), Atasan Hoodie: Ya
tentang Karakterisitk Produk:
1 Riwayat Admin Sistem Riwayat Berhasil Longgar, Sobek, Nyaman,
5  Konsultasi membuka menampilkan berhasil Trend, Panas
riwayat data riwayat fampil U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas  Rekomend  Sesuai
konsultasi 06 Umur: 25, Warna: (Biru Tua, i: Baggy, asi: Baggy,
Hitam), Ukuran: 28, Harga: Warna: (Biru Warna:
. .. >100.000, Tinggi: 168, Tua, Hitam), (Biru Tua,
Berdasarkan hasil  pengujion  menggunakan Acara: Kerja, Atasan: (Kaos  Ukuran: 28 Hitam),
metode black box testing, seluruh fitur pada sistem Ketal. Baju Ketat). Atasan Ukoran: 28
pakar rekomendasi jeans dapaf berjalan sesuaqi Karakterisitk Produk:
dengan fungsi yang diharapkan. Sistem berhasil Korus. Sim, sobek. Nyaman.
memproses IﬂpUT pengguna, menjolonkon metode U-  Karakteristik Pengguna: Relevan: Relevan: Sesuai
forward chaining, melakukan proses filtering, serta 07 E-m‘ﬁ 321 \J’V(Jkno: (Bi% Tua, wvffien% Svovffiend
. . . . iru Muda), Ukuran: 28, arna: (Biru arna:
menampilkan rekomendasi produk sesuai preferensi Harga: >100.000, Tinggi: Tua, Biru (Biru Tua,
pengguna. Selain itu, fitur pengelolaan data master 150, Acara: Kerjo, Atasan: — Muda, Biru Muda,
. . .. .. . Kemeja, Atasan Hoodie: Ya Hitam), Hitam),
dan riwayat konsultasi pada sisi administrator juga Karakiersik Produk: Ukuran: 28 Ukuran: 28
dapat berjalan dengan baik tanpa  ditemukan #on%gc;n Sobek, Nyaman,
. . rend, Panas
kesalahan fun95|onol selama proses pengujian. U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend  Sesuai
08  Umur: 35, Warna: Biru i: Ripped, asi:
o . Muda, Ukuran: 29, Harga: Warna: Biru Ripped,
Pengu;tan Akurasi >100.000, Tinggi: 150, Muda, Warna:
Proses pengujian akurasi  dilakukan  dengan ﬁfaign(?sg;?KZ%:i%ﬁﬂ Ukuran 29 3‘;3?;‘::33
membandingkan hasil  konsultasi  yang  dihasilkan Afasan Hoodie: Ya
sistem  dengan hasil  rekomendasi  dari pakar. gs;?ck:jeflf'e*g”‘s’gg‘;k
Penguijian akurasi dilakukan menggunakan 100 data Nyaman, Trend, Panas
uji dengan membandingkan hasil rekomendasi sistem o forakternsti Pe“G?BEJ”OTI Relevan: fiof  Reievan:  Sesudl
. . . mur: 26, Warna: (Biru Tua, ants, ot Pants,
terhadap hasil rekomendasi pakar. Tabel berikut Biru Muday), Ukurain: 28, warna: warna:
hanya menampilkan sebagian contoh data uji yang iggg{i‘e%%og%lggﬁ'g;ig %EZOQ?EUB”U g‘r'L‘JOTTO
digunakan dalam proses pengujian. Kemeija, Afasan Hoodie:  Muda), Biru
Tidak Ukuran: 28 Mudal),
. . . Karakterisitk Produk: Ukuran: 28
Tabel 6. Hasil Pengujian Akurasi Stretch, Ketat, Pendek,
No Data Uji Hasil Sistem Hasil Pakar Status Nyaman, Trend
Uji U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas ~ Rekomend  Sesuai
U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend Sesuai 10 Umur: 32, Warna: Biru Tua, i: Celana asi:
01 Umur: 25, Warna: Biru Tua, iz Skinny asi: Skinny Ukuran: 28, Harga: 7/8, Warna: Celana
Ukuran: 28, Harga: Jeans Jeans <100.000, Tinggi: 145, Biru Tua, 7/8,
>100.000, Tinggi: 165, Warna: Biru Warna: Acara: (Santai, Hangout), Ukuran: 28 Warna:
Acara: Santai, Atasan: Tua, Ukuran: Biru Tua, Atasan: (Kaos, Kaos Ketat), Biru Tua,
Kemeja, Atasan Hoodie: Ya 28 Ukuran: 28 Atasan Hoodie: Tidak Ukuran: 28
Karakterisitk Produk:
Karakterisitk Produk: Longgar, Pendek, Nyaman,
Kurus, Stretch, Ketat, Sobek, Trend
Nyaman, Panas U- Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend Tidak
U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend Sesuai 11 Umur: 35, Warna: Hitam, i: Kulot, asi: Skena, Sesuai
02 Umur: 30, Warna: (Biru Tua, iz Straight asi: Ukuran: 27, Harga: Warna: Warna:
Biru Muda), Ukuran: 28, Jeans Straight >100.000, Tinggi: 160, Hitam, Hitam,
Harga: >100.000, Tinggi: Warna: (Biru Jeans Acara: Kerja, Atasan: (Kaos Ukuran: 27 Ukuran: 27
150, Acara: Tua, Biru Warna: Ketat), Atasan Hoodie: Ya
(Hangout,Santai), Atasan: Muda), (Biru Tua, Karakterisitk Produk:
(Kaos, Kemeja), Atasan Ukuran: 28 Biru Kurus, Longgar, Sobek,
Hoodie: Ya Muda), Trend, Panas
Karakterisitk Produk: Ukuran: 28
Stretch, Slim, Nyaman, . . .
Sobek, Trend, Panas Berdasarkan hasil  pengujian  akurasi  yang
o E‘:ﬂ“jﬁfg%g”ﬁgﬂ‘ﬁﬁw (R:i'fbvrgc (R:i'fbvrgc Sesua dilakukan menggunakan 100 data uji, sistem pakar
Biru Muda), Ukuran: 28, Warna: (Biru  Warna: berhasil menghasilkan 87 rekomendasi yang sesuai
Harga: >100.000, Tinggi: Tua, Biru (Biru Tua, : H
150, Aeara: Kerio. Atosan: Modor Biro Mudia, dengan .hosn pakar, seqongkon 13 data lainnya
(Kaos, Kemeja), Atasan Hitam), Hitam), menghasilkan rekomendasi yang berbeda.
Hoodie: Ya Ukuran: 28 Ukuran: 28
Karakterisitk Produk:
Kurus, Ketat, Stretch, Sobek, ACCUI’OCY =87/100 x 100% = 87%
Nyaman, Trend, Panas
U-  Karakteristik Pengguna: Rekomendas Rekomend Sesuai . . . . .
04  Umur 30, Warna: Hitam, i: Skena, asi: Skena, Hasil perhitungan menunjukkan tingkat akurasi
gl;ggcgogﬁ Horg?go :{fmi :{fmai sistem sebesar 87%, yang menunjukkan bahwa
.000, Tinggi: i itam, itam, .. .
Acara: Kerja, Atasan: (Kaos Ukuran: 27 Ukuran: 27 metode forward ChCHnInQ mampu bekerjo dengOn

Ketat), Atasan Hoodie: Ya

Karakterisitk Produk:
Kurus, Longgar, Sobek,

baik dalam menentukan kategori jeans berdasarkan
rule yang felah dibuat. Hasil  pengujian juga
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menunjukkan bahwa proses mulfi-attribute filfering
mampu meningkatkan relevansi rekomendasi karena
sistem tidok hanya mempertimbangkan kategori
jeans, tetapi juga karakteristik pengguna seperti
warna, harga, ukuran, dan jenis acara. Dengan
demikian, kombinasi metode inferensi dan mekanisme
filtering mampu menghasilkan rekomendasi produk
yang lebih personal dan sesuai dengan preferensi
pengguna.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan:

1. Sistem pakar rekomendasi produk jeans berbasis
web menggunakan metode forward chaining
berhasil dikembangkan dan mampu memberikan
rekomendasi produk sesuai dengan preferensi
pengguna. Sistem bekerja dengan
memanfaatkan rule berbasis pengetahuan untuk
menentukan kategori jeans, kemudian dilanjutkan
dengan proses multi-attribute filtering berdasarkan
atribut warna, harga, umur, finggi badan, jenis
acara, dan jenis atasan guna meningkatkan
relevansi hasil rekomendasi.

2. Hasil pengujion black box menunjukkan bahwa
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah dirancang. Sementara itu,
hasil pengujian akurasi menggunakan 100 data uji
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 87%, yang
menunjukkan bahwa metode forward chaining
mampu bekerja dengan baik dalam
menghasilkan  rekomendasi  kategori  jeans
berdasarkan rule yang telah ditentukan. Selain itu,
penerapan  multi-attribute  filtering  mampu
menghasilkan rekomendasi yang lebih personal
karena sistem tidak hanya mempertimbangkan
kategori produk, tetapi juga karakteristik dan
preferensi pengguna.

3. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada
penerapan metode forward chaining pada
domain fashion, khususnya rekomendasi produk
jeans, yang dikombinasikan dengan mekanisme
multi-attribute  filtering  untuk  meningkatkan
relevansi rekomendasi produk. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu pengguna dalam menentukan produk
jeans secara lebih efekfif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Saran

Penelitian  ini  masih  memiliki beberapa
keterbatasan, terutama pada jumlah rule dan data
produk yang masih terbatas sehingga  hasil
rekomendasi belum mencakup seluruh variasi produk
jeans yang tersedia di pasaran. Selain itu, proses
rekomendasi  masih  menggunakan  pendekatan
berbasis rule sehingga sangat bergantung pada basis
pengetahuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan  lebih  banyak  data  produk,
memperuas atribut rekomendasi, serta

mengkombinasikan metode forward chaining dengan
metode lain seperti certainty factor, machine learning,
atau content-based recommendation untuk
meningkatkan fleksibilitas dan akurasi sistem.

Selain itu, pengembangan aplikasi  berbasis
mobile juga dapat dilakukan agar sistem lebih mudah
diakses oleh pengguna.
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